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ABSTRAK 

 
Microgreens adalah sayuran yang dipanen muda dan dapat dibudidayakan dalam ruangan. Budidaya 
dalam ruangan perlu memperhatikan kondisi lingkungan terutama pencahayaan dan lama 
penyinaran. Penelitian bertujuan untuk mengkaji warna cahaya LED dan lama penyinaran yang tepat 
untuk pertumbuhan microgreens kubis merah. Penelitian dilakukan pada Januari – Februari 2022 di 
Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman serta Laboratorium Fisiologi dan Produksi Tanman, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Rancangan percobaan yang digunakan 
yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 4 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama 
adalah warna cahaya LED yang terdiri dari P1: 100% putih, P2: 50% merah + 50% biru, P3: 70% 
merah + 30% biru, P4: 30% merah + 70% biru. Faktor kedua adalah lama penyinaran terdiri dari R1 : 
12 jam/hari, R2: 16 jam/hari, R3: 20 jam/ hari, R4: 24 jam/hari. Data dianalisis ragam dan diuji lanjut 
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 5%. Hasil menunjukkan bahwa warna cahaya LED 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang akar, berat tajuk, dan kandungan antosianin 
microgreens kubis merah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil total dan 
karotenoid. Penyinaran menggunakan warna cahaya LED 30% merah + 70% biru selama 24 jam 
dapat meningkatkan kandungan antosianin pada microgreens kubis merah. 
 
Kata kunci: Antosianin, Cahaya, Lama Penyinaran, Microgreens 
 

ABSTRACT 

 
Microgreens are vegetables that can be harvested when young and cultivated indoor. Indoor 
cultivation needs to pay attention to environmental conditions, especially lighting and duration of 
irradiation. The aim of the study was to examine the color of LED light and the appropriate duration of 
irradiation for the growth of red cabbage microgreens. The research was perfomed on January – 
February 2022 at the Ecology and Plant Production Laboratory as well as the Plant Physiology and 
Production Laboratory, Faculty of Animal and Agriculture Sciences, Diponegoro University. The 
experimental design used was a completely randomized design (CRD) with a factorial pattern 4 x 4 
with 3 replications. The first factor is the color of the LED light which consists of P1: 100% white, P2: 
50% red + 50% blue, P3: 70% red + 30% blue, P4: 30% red + 70% blue. The second factor is the 
length of irradiation consisting of R1: 12 hours/day, R2: 16 hours/day, R3: 20 hours/day, R4: 24 
hours/day. The data were analyzed for variance and further tested with Duncan's Multiple Range Test 
(DMRT) 5%. The results showed that the color of LED light significantly affected plant height, root 
length, fresh weight, and anthocyanin content of red cabbage microgreens, but had no significant 
effect on total chlorophyll and carotenoid content. Radiation using 30% red + 70% blue LED light for 
24 hours can increase the anthocyanin content in red cabbage microgreens. 
 
Keywords: Anthocyanin, Light, Irradiation duration, Microgreens 
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PENDAHULUAN 

 
Urban farming di Indonesia semakin meningkat karena keterbatasan lahan pertanian dan 

munculnya pendemi virus COVID-19. Luas lahan pertanian di Indonesia mengalami peningkatan di 
tahun 2019 menjadi 7.46 juta ha dari tahun sebelumnya, namun masih belum kembali seperti tahun 
2017 yaitu 8.19 juta ha (BPS, 2020). Sistem budidaya indoor dapat memanfaatkan lahan sempit 
seperti menanam microgreens. Microgreens menjadi sayuran populer karena memiliki rasa, warna, 
dan tekstur yang unik (Sun et al., 2013). Microgreens juga memiliki kandungan nutrisi yang lebih 
tinggi dari sayuran yang dipanen dalam keadaan dewasa. Microgreens kubis merah (Brassica 
oleracea vr. Capitata f. Rubra) mulai digemari masyarakat sebagai hiasan hidangan, salad, atau 
dikonsumsi segar. Tunas muda kubis merah memiliki kandungan antosianin, vitamin C, polifenol, 
protein, mineral, dan glukosinolat (Drozdowska et al., 2020). Kandungan nutrisi tersebut menjadikan 
microgreens kubis merah dapat meningkatkan kesehatan. Kubis merah memiliki manfaat sebagai anti 
inflamasi, anti kanker, mencegah sembelit, mengurangi resiko kolesterol, menurunkan gula darah, 
mengurangi resiko penyakit jantung dan diabetes (Chauhan et al., 2016). 

Budidaya secara indoor akan memperkecil serangan hama pada tanaman yang 
dibudidayakan. Budidaya dalam ruangan juga memungkinkan pembudidaya untuk memanipulasi 
kondisi lingkungan bagi tanaman agar tumbuh dengan optimal (Kozai et al., 2019). Pencahayaan 
merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman  yang dibudidaya dalam ruangan. 
Lampu LED (Light Emitting Diode) umum digunakan untuk produksi sayuran dalam ruangan karena 
mampu menjadi pengganti sumber cahaya matahari (Bantis et al., 2018). Cahaya biru dan merah 
memiliki peran besar dalam berlangsungnya proses fotosintesis tanaman. Klorofil pada tanaman 
banyak menyerap cahaya biru sehingga fotosintesis berlangsung optimal sedangkan fitokrom-pigmen 
merah menyerap cahaya merah sehingga mengakibatkan ukuran tanaman menjadi lebih besar 
(Syafriyudin dan Ledde, 2015).  

Kombinasi lampu LED merah dan biru memberikan aktivitas fotosintesis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan cahaya tunggal merah atau biru, karena mampu menghasilkan eksitasi 
fotoreseptor termasuk fitokrom, kriptokrom, dan fototropin  lebih baik (Sabzalian et al., 2014). 
Kombinasi cahaya biru dan merah dapat mempengaruhi peningkatan biomassa dan fitokimia 
tanaman. Penyinaran di bawah lampu LED cahaya biru dan merah secara signifikan meningkatkan 
biomassa sekaligus meningkatkan juga kandungan senyawa fenolik dan antosianin yang terdapat 
pada microgreens kemangi merah (Ocimum basilicum L.) (Lobiuc et al., 2017). Penelitian juga 
menunjukkan bahwa microgreens kubis pada perlakuan pencahayaan dengan LED 15% biru dan 
85% merah memiliki berat basah dan berat kering yang tinggi, sedangkan pada perlakuan 
pencahayaan LED 5% biru dan 95% merah berpengaruh baik untuk microgreens kale, arugula dan 
sawi (Ying et al., 2020).  

Pencahayaan tanaman dalam budidaya dalam ruangan perlu memperhatikan juga lamanya 
penyinaran. Pemberian lama pencahayaan yang optimum pada tanaman akan dapat 
mengoptimalkan juga proses fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat 
(Primadani dan Maghfoer, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa cahaya biru dan merah dapat 
meningkatkan pertumbuhan elongasi dibawah penyinaran selama 16 jam untuk tanaman hijau, 
namun pengaruh lampu cahaya biru terhadap pemanjangan lebih terlihat pada lama pencahayaan 24 
jam (Kong et al., 2019). Lama penyinaran untuk budidaya mircogreens kebanyakan menggunakan 16 
jam/hari. Penelitian menunjukkan intensitas cahaya yang tinggi dan fotoperiodisme yang lama seperti 
18 jam/hari memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan yaitu bobot segar dan bobot kering selada 
(Kang et al., 2013).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi warna cahaya LED dan lama 
penyinaran terhadap pertumbuhan dan kandungan antosianin microgreens kubis merah. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari – Februari 2022 di Laboratorium Ekologi dan 
Produksi Tanaman serta Laboratorium Fisiologi dan Produksi Tanman, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah. Bahan yang digunakan adalah benih 
tanaman kubis merah, cocopeat, air, dan alkohol 80%. Alat yang digunakan yaitu wadah plastik 
ukuran 10.9  x 8.3 x 5.9 cm, sprayer, lampu LED warna putih, biru, merah, baja ringan, playwood,  
kabel tembaga serabut, aluminium foil, timer, paranet 70%, timbangan digital, penggaris, gunting, 
mortar dan alu, erlenmeyer, dan spektrofotometer. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 4 dengan 3 
ulangan, sehingga terdapat 48 unit percobaan. Faktor pertama adalah warna cahaya LED yang terdiri 
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dari P1: 100% putih, P2: 50% merah + 50% biru, P3: 70% merah + 30% biru, P4: 30% merah + 70% 
biru. Faktor kedua yaitu lama penyinaran terdiri dari R1 : 12 jam/hari, R2: 16 jam/hari, R3: 20 jam/ 
hari, R4: 24 jam/hari.   

Prosedur penelitian ini dimulai dengan pembuatan grow box sebanyak 48 dengan masing-
masing unit berukuran 20 x 25 x 33 cm, lalu setiap unit grow box dipasang LED yang berisi 10 mata 
lampu dengan jarak 30 cm dari permukaan media tanam. LED yang digunakan yaitu lampu HPL 
(High Power LED) dengan daya 1 watt per mata lampu dan memiliki panjang gelombang  620 - 625 
nm untuk spektrum warna merah dan 450 – 455 nm untuk spektrum warna biru. Media tanam berupa 
cocopeat dimasukkan ke dalam wadah plastik lalu dibasahi dengan air hingga lembab. Penyemaian 
dilakukan dengan menyebar 200 benih microgreens kubis merah dalam wadah berisi media tanam, 
kemudian disemprot dengan air. Benih yang telah disemai diletakkan pada grow box tanpa diberi 
penyinaran terlebih dahulu selama 5 hari, setelah itu lampu dinyalakan. Penyinaran dilakukan pukul 
21.00, 18.00, 15.00 WIB dengan lama penyinaran sesuai perlakuan. Pengaturan waktu dilakukan 
dengan menggunakan timer yang telah dipasangkan dengan LED. Pemberian penyinaran dilakukan 
selama 9 hari. Pemeliharan dilakukan dengan disemprotkan air pada media tanam hingga basah 
setiap sehari sekali. Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali dengan mengamati parameter yang 
telah ditentukan. Pemanenan dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam dengan pangkal batang 
yang dekat dengan media tanam dipotong menggunakan gunting. Parameter yang diamati pada 
penelitian ini meliputi tinggi microgreens, panjang akar, berat segar tajuk, kandungan klorofil total, 
kandungan karotenoid, dan kandungan antosianin. 

 
Analisis Kandungan Klorofil dan Karotenoid 

Analisis kandungan klorofil dan karotenoid dilakukan menggunakan spektrifotometer dengan 
cara dengan cara sampel sebanyak 0,25 g dihaluskan, kemudian dilarutkan dengan alkohol 80% 
sebanyak 25 ml. Ekstrak disaring dengan kertas whatman kemudian dimasukkan ke dalam kuvet 
untuk diukur absorbansinya. Panjang gelombang yang digunakan yaitu 480nm, 663 nm, dan 645 nm. 
Rumus perhitungan kadar klorofil sebagai berikut (Fadhlullah et al., 2020). 
Total Klorofil (mg/g) = [20,2 A645  + 8,02 A663] x V/1000 x 1/W 
Karotenoid (mg/g)   = [(A480 + (0,114 x A663)] – [(0,638 x A645 x V. 103] : 112,5 x W 
Keterangan: V: volume dari ekstrak (mL) dan W: berat basah dari sampel (g) 
 
Analisis Kandungan Antosianin 

Pengukuran kandungan antosianin dilakukan dengan metode perbedaan pH. Sampel 
microgreens tiap perlakuan dihaluskan dengan mortar, lalu ditimbang masing-masing 1 g, dan 
diekstraksi dengan rotatory evaporator. Disiapkan 2 sampel larutan, larutan pertama adalah larutan 
untuk pH 1,0 menggunakan buffer KCl dan larutan kedua untuk pH 4.5 menggunakan buffer Na-
Asetat. Masing-masing sampel microgreens dimasukkan ke dalam buffer, masing-masing sampai 
volume 10 mL (Faktor pengenceran = 10), lalu didiamkan selama 1jam, lalu disaring dengan kertas 
whatman. Sampel hasil pengenceran masing-masing dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang 
gelombang 536 nm dan 700 nm dengan spektrofotometer. Nilai absorbansinya ditentukan 
menggunakan persamaan berikut: 
Persamaan A = [(A536-A700) pH 1 - (A536-A700) pH 4.5]  
 

Total antosianin =  

Keterangan : A: nilai absorbansi, MW: molecular weight (449,2g/mol), DF: faktor pengeceran,  : 

molar absorptivity cyaniding-3-glucoside (26900), I: tebal cuvet (1cm). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tinggi Tanaman 
Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan warna 

cahaya LED dan lama penyinaran terhadap tinggi microgreens kubis merah. Perlakuan warna cahaya 
LED dan lama penyinaran memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap tinggi microgreens kubis merah. 
Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tinggi Tanaman Micogreens Kubis Merah 

Kombinasi Warna 
Lama Penyinaran 

Rata-rata 
12 jam 16 jam 20 jam 24 jam 

----------------- cm --------------- 
100% Putih 4.53 4.89 4.47 4.44 4.58b 

50%Merah:50%Biru 4.52 4.76 4.01 3.73 4.26c 

70%Merah:30%Biru 5.16 4.88 4.78 4.45 4.82a 

30%Merah:70%Biru 4.73 4.29 3.96 3.93 4.23c 

Rata-rata 4.74a 4.71a 4.31b 4.14b  

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05) 

 
Berdasarkan hasil uji Duncan diperoleh bahwa pemberian warna cahaya LED berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman microgreens kubis merah (Tabel 1). Pemberian warna cahaya LED 
70%Merah:30%Biru berbeda nyata dengan perlakuan 100%Putih, 50%Merah:50%Biru, dan 
30%Merah:70%Biru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa microgreens kubis merah akan 
menghasilkan tinggi tanaman terbaik apabila disinari dengan kombinasi persentase cahaya merah 
lebih banyak dari cahaya biru seperti penelitian Ying et al. (2020) menghasilkan tinggi tanaman kale 
dan sawi terbaik dibawah penyinaran cahaya merah dan biru dengan persentase merah lebih banyak. 
Peningkatan persentase cahaya biru pada kombinasi cahaya merah dan biru menunjukkan 
penurunan tinggi tanaman. Penelitian oleh Vastakaite et al. (2015) menyatakan bahwa tinggi tanaman 
tatsoi, red pak choi, dan basil mengalami penurunan dengan peningkatan persentase penyinaran 
cahaya biru. Menurut Naznin et al. (2019) penghambatan tinggi tanaman dengan peningkatan cahaya 
LED biru diduga disebabkan kriptokrom yang distimulasi. Tinggi microgreens kubis merah yang 
berbeda menandakan bahwa cahaya merah dan cahaya biru diserap dan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Brazaityte et al. (2016) yang menyatakan 
bahwa tumbuhan akan merespon cahaya biru (400-499nm), hijau (500-599nm), merah (600-700nm) 
yang secara signifikan akan mempengaruhi fotosintesis, morfologi dan metabolisme sekunder. 

Lama penyinaran berpengaruh terhadap tinggi tanaman microgreens kubis merah. Perlakuan 
lama penyinaran 12 jam sama dengan perlakuan lama penyinaran 16 jam dan berbeda nyata lebih 
tinggi dari perlakuan lama penyinaran 20 jam dan 24 jam. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin 
panjang penyinaran akan menurunkan tinggi microgreens kubis merah. Hal ini sesuai dengan 
penelitian oleh Chen et al. (2021) yang menyatakan bahwa lama penyinaran yang berkepanjangan 
menurunkan tinggi dan meningkatkan lebar kotiledon pada microgreens kale. Pertumbuhan 
microgreens kubis merah dengan lama penyinaran 12 jam/hari dan 16 jam/hari cukup baik dan 
memenuhi standar tinggi microgreens untuk dipanen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ilakiya et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa microgreens umumnya memiliki tinggi 2,5 – 7,6 cm dan dapat 
dipanen pada 7 – 14 hari perkecambahan. 

 
Panjang Akar 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan warna 
cahaya LED dan lama penyinaran terhadap panjang akar microgreens kubis merah. Perlakuan warna 
cahaya LED dan lama penyinaran memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap panjang akar kubis 
merah. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Panjang Akar Micogreens Kubis Merah 

Kombinasi Warna 
Lama Penyinaran Rata-

rata 12 jam 16 jam 20 jam 24 jam 

----------------- cm --------------- 

100% Putih 1.69 2.33 2.12 2.29 2.11a 

50%Merah:50%Biru 1.66 1.78 1.85 1.75 1.76b 

70%Merah:30%Biru 2.13 1.77 2.42 2.23 2.14a 

30%Merah:70%Biru 1.48 1.72 2.13 1.42 1.69b 

Rata-rata 1.74b 1.90ab 2.13a 1.92ab  

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-
rata menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05) 
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Berdasarkan hasil uji Duncan diperoleh hasil bahwa perlakuan warna cahaya 70% Merah : 
30% biru tidak berbeda nyata dengan perlakuan warna cahaya LED 100% Putih, namun berbeda 
nyata dengan perlakuan 50% Merah : 50% Biru dan 30% Merah : 70% Biru. Pemberian perlakuan 
warna cahaya 50% Merah : 50% Biru tidak berbeda nyata dengan perlakuan 30% Merah : 70% Biru. 
Spektrum cahaya mempengaruhi pemanjangan akar tanaman. Hal ini diduga karena microgreens 
kubis merah mendapatkan spektrum cahaya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, dugaan ini 
diperkuat oleh Ekawati (2017) yang menyatakan bahwa tanaman membutuhkan spektrum cahaya 
dengan panjang gelombang berkisar antara 400 – 700 nm untuk meningkatkan pertumbuhan. 
Penelitian ini menunjukkan semakin tinggi persentase cahaya merah pada kombinasi cahaya merah 
dan biru akan meningkatkan panjang akar microgreens kubis merah. Hal ini sesuai pernyataan 
Metallo et al. (2018) bahwa penyinaran cahaya biru dikombinasikan dengan cahaya merah dengan 
persentase merah lebih banyak mampu meningkatkan pemanjangan akar, batang, dan daun kale 

Lama penyinaran berpengaruh terhadap tinggi microgreens kubis merah. Perlakuan lama 
penyinaran 20 jam tidak berbeda nyata dengan perlakuan 24 jam, namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lama penyinaran 12 jam dan 16 jam. Hal ini sesuai dengan pernyataan As’adiya dan 
Muwarni (2021) yang menyatakan bahwa lama penyinaran berpengaruh terhadap panjang akar pada 
microgreens kangkung. Penyinaran 20 jam/hari pada microgreens kubis merah cukup untuk 
meningkatkan panjang akar apabila lama penyinaran  diperpendek akan menurunkan panjang akar. 
Menurut Afidah et al. (2019) menyatakan bahwa lama penyinaran yang lebih panjang akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena proses fotosintesis yang terjadi lebih lama sehingga 
fotosintat yang dihasilkan lebih optimal. 

 
Berat Segar Tajuk 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan warna 
cahaya LED dan lama penyinaran terhadap berat segar tajuk microgreens kubis merah. Perlakuan 
warna cahaya LED memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap berat segar tajuk kubis merah. Hasil Uji 
Duncan disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Berat Segar Tajuk Micogreens Kubis Merah 

Kombinasi Warna 
Lama Penyinaran 

Rata-rata 
12 jam 16 jam 20 jam 24 jam 

----------------- g --------------- 

100% Putih 4,342 4,127 4,284 4,207 4,240ab 

50%Merah:50%Biru 4,088 4,641 4,007 3,911 4,162bc 

70%Merah:30%Biru 4,503 4,171 5,100 4,469 4,561a 

30%Merah:70%Biru 3,756 4,000 3,734 3,617 3,777c 

Rata-rata 4,172 4,235 4,281 4,051  

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05) 

 
Berdasarkan hasil uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan warna cahaya LED 70% Merah : 

30% Biru tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100% Putih, akan tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan 50% Merah : 50% Biru dan 30% Merah : 70% Biru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
microgreens kubis merah akan menghasilkan pertumbuhan tinggi yang baik apabila disinari dengan 
kombinasi warna cahaya merah dan biru pada persentase spektrum cahaya merah yang lebih banyak 
dibanding warna biru. Hal ini sesuai dengan penelitian Ying et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
microgreens kubis yang ditanam dibawah kombinasi cahaya biru dan merah dengan persentase 15% 
biru dan 85% merah memiliki berat segar yang tinggi. Hal ini diperkuat dengan penelitian Pennisi et 
al. (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan persentase warna biru dalam kombinasi 
pencahayaan biru dan merah akan menurunkan berat segar pada tanaman basil. Penelitian Nurunisa 
et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan lampu LED untuk pertumbuhan tanaman yang baik 
yaitu mengandung paling tidak 10 – 20% cahaya biru dan 75 – 90% cahaya merah. Spektrum cahaya 
akan mempengaruhi proses fotosintesis pada tanaman, sehingga juga akan mempengaruhi biomassa 
pada tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wang et al. (2013) yang menyatakan 
bahwa warna atau panjang gelombang cahaya dan intensitas cahaya sangat mempengaruhi proses 
fotosintesis dan biokimia untuk produksi biomassa pada tanaman.  
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Pemberian perlakuan lama penyinaran pada seluruh taraf tidak berpengaruh terhadap berat 
segar tajuk tanaman microgreens kubis merah, padahal banyak penelitian yang menunjukkan adanya 
pengaruh lama penyinaran terhadap berat segar tanaman (Tabel 2). Penelitian Kang et al. (2013) 
menyatakan bahwa memperpanjang penyinaran akan berpengaruh secara signifikan pada berat 
segar tanaman. Hasil penelitian Liu et al. (2022) menyatakan bahwa perbedaan lama penyinaran (12, 
14, 16, 18, 20 jam/hari) memberikan respon yang signifikan terhadap berat segar microgreens kailan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama penyinaran tidak berpengaruh terhadap berat segar 
tajuk microgreens kubis merah, sehingga dapat disimpulkan bahwa lama penyinaran 16 jam/hari 
cukup untuk menumbuhkan tanaman kubis merah. Penelitian oleh Baumgardt et al. (2019) 
menunjukkan bahwa lama penyinaran 16 jam cukup untuk menumbuhkan microgreens famili 
Brassicaceae.  

 
Kandungan Klorofil Total 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan warna 
cahaya LED dan lama penyinaran terhadap kandungan klorofil total microgreens kubis merah. 
Perlakuan warna cahaya LED dan lama penyinaran tidak memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap 
kandungan klorofil total kubis merah. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Kandungan Klorofil Total Micogreens Kubis Merah 

Kombinasi Warna 
Lama Penyinaran 

Rata-rata 
12 jam 16 jam 20 jam 24 jam 

----------------- mg/g --------------- 

100% Putih 0,603 0,591 0,615 0,688 0,624 

50%Merah:50%Biru 0,641 0,626 0,471 0,585 0,581 

70%Merah:30%Biru 0,562 0,560 0,617 0,481 0,555 

30%Merah:70%Biru 0,563 0,591 0,567 0,601 0,581 

Rata-rata 0,592 0,592 0,568 0,589  

 
Berdasarkan Tabel 4 perlakuan warna cahaya LED tidak berpengaruh terhadap kandungan 

klorofil total microgreens kubis merah. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Meas et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa perlakuan spektrum cahaya berpengaruh terhadap kandungan klorofil a, klorofil 
b, dan klorofil total pada dua jenis microgreens bayam. Penelitian Wang et al. (2016) menunjukkan 
bahwa kandungan klorofil tertinggi dibawah penyinaran kombinasi cahaya merah dan biru 
dibandingkan dibawah penyinaran merah saja dan biru saja. Pendapat tersebut diperkuat oleh 
Mujadin (2015) yang menyatakan bahwa cahaya merah dan cahaya biru berpengaruh paling baik 
untuk fotosintesis pada tanaman dikarenakan klorofil paling kuat menyerap cahaya merah (630-700 
nm) dan cahaya biru (450-480 nm). Warna cahaya LED merah biru tidak berpengaruh pada 
kandungan klorofil microgreens kubis merah diduga karena tingkat persentase cahaya merah dan 
biru yang diberikan masih rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wollaeger dan Runkle (2015) 
yang menyatakan bahwa persentase penggunaan cahaya merah dan biru yang terlalu rendah akan 
menyebabkan berkurangnya biosintesis klorofil. 

Perlakuan lama penyinaran tidak berpengaruh terhadap kandungan klorofil total microgreens 
kubis merah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Palmer dan Lersel (2020) menyatakan bahwa 
fotoperiode yang terlalu pendek akan mengurangi jumlah waktu dimana tanaman tersebut masih 
dapat menghasilkan klorofil. Hal ini diperkuat oleh penelitian Elkins dan Lersel (2020) menunjukkan 
bahwa lama penyinaran yang semakin panjang dapat meningkatkan serapan daun sehingga tingkat 
kandungan klorofil semakin tinggi. Berdasarkan pernyataan tersebut seharusnya semakin lama 
penyinaran yang diberikan maka diharapkan tanaman akan menyerap cahaya lebih banyak sehingga 
kandungan klorofil akan meningkat. 

 
Kandungan Karotenoid 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan warna 
cahaya LED dan lama penyinaran terhadap kandungan karotenoid microgreens kubis merah. 
Perlakuan warna cahaya LED dan lama penyinaran tidak memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap 
kandungan karotenoid kubis merah. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kandungan Karotenoid Micogreens Kubis Merah 

Kombinasi Warna 
Lama Penyinaran 

Rata-rata 
12 jam 16 jam 20 jam 24 jam 

----------------- mg/g --------------- 

100% Putih 223,362 230,225 252,165 282,705 247,114 

50%Merah:50%Biru 269,692 254,393 256,143 280,018 265,062 

70%Merah:30%Biru 266,240 228,806 273,900 267,081 259,007 

30%Merah:70%Biru 267,533 263,756 261,121 269,730 265,535 

Rata-rata 256,707 244,295 260,832 274,884  

 
Berdasarkan Tabel 5 perlakuan warna cahaya LED tidak berpengaruh terhadap kandungan 

karotenoid microgreens kubis merah. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Brazaityte et al. (2015) 
yang menunjukkan bahwa kombinasi warna LED biru dam merah dapat mempengaruhi kandungan 
karotenoid pada microgreens Brassicaceae (sawi, pak choi merah, tatsoi).  Kombinasi warna cahaya 
tidak berpengaruh terhadap kandungan karotenoid merah diduga karena microgreens kubis merah 
memiliki respon berbeda terhadap penyinaran yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Samuoliene et al. (2017) yang menyatakan bahwa kandungan karotenoid tergantung pada 
persentase cahaya merah dan biru serta spesies tanaman. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Nurunisa et al., (2018) yang menyatakan bahwa  penggunaan lampu LED untuk pertumbuhan 
tanaman yang baik yaitu mengandung paling tidak 10 – 20% cahaya biru dan 75 – 90% cahaya 
merah  

Perlakuan lama penyinaran tidak berpengaruh terhadap kandungan karotenoid microgreens 
kubis merah. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian oleh Song et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
lama penyinaran berpengaruh secara nyata terhadap kandungan karoternoid pada tanaman selada. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan karotenoid 
pada microgreens kubis dan kale meningkat seiring meningkatnya lama penyinaran dengan 
maksimum pada 16 jam/hari dan kemudian secara bertahap menurun. Berdasarkan pernyataan 
tersebut maka penyinaran selama 16 jam/hari dirasa cukup untuk microgreens kubis merah. 

 
Kandungan Antosianin 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan warna 
cahaya LED dan lama penyinaran terhadap kandungan antosianin microgreens kubis merah. 
Perlakuan warna cahaya LED memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap kandungan antosianin kubis 
merah. Perlakuan lama penyinaran memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap kandungan antosianin 
kubis merah. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Kandungan Antosianin Micogreens Kubis Merah 

Kombinasi Warna 
Lama Penyinaran 

Rata-rata 
12 jam 16 jam 20 jam 24 jam 

----------------- ppm --------------- 

100% Putih 7,761i 11,837gh 12,655gh 16,060de 12,078d 

50%Merah:50%Biru 11,718gh 13,078fgh 16,869d 19,031c 15,174b 

70%Merah:30%Biru 11,577h 13,511fg 16,640d 20,662b 15,598b 

30%Merah:70%Biru 14,794ef 15,940de 19,069bc 24,269a 18,518a 

Rata-rata 11,463d 13,592c 16,308b 20,006a  

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05) 

 
Perlakuan warna cahaya LED 100%Putih, 50%Merah;50%Biru, 70%Merah:30%Biru, dan 

30%Merah:70%Biru mengalami peningkatan kandungan antosianin seiring kenaikan lama penyinaran. 
Penyinaran selama 24 jam dengan pemberian warna cahaya LED 30%Merah:70%Biru berbeda nyata 
dengan perlakuan warna cahaya 100%Putih, 50%Merah;50%Biru, dan 70%Merah:30%Biru. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kandungan antosianin microgreens kubis merah dibutuhkan 
penyinaran dengan spektrum cahaya 30%Merah:70%Biru selama 24 jam. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lobiuc et al. (2017) menyatakan bahwa kandungan antosianin pada 
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microgreens basil yang diberi perlakuan penyinaran dibawah cahaya biru 66.7% lebih tinggi 
dibandingkan 30% dan serupa dengan Penelitian oleh Ying et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
peningkatan persentase cahaya biru dalam penyinaran LED biru: merah meningkatkan total 
antosianin pada microgreens arugula, kale, dan kubis ungu. Penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh persentase warna biru dalam penyinaran kombinasi cahaya merah dan biru terhadap 
kandungan antosianin microgreens kubis merah. Menurut Xu et al. (2014) peningkatan kadar 
antosianin di bawah penyinaran cahaya biru dengan persentase yang tinggi disebabkan oleh aktivitas 
enzim biosintesis antosianin yaitu anthocyanidin synthase.  

Kandungan antosianin pada microgreens kubis ungu meningkat pada perlakuan kombinasi 
30%Merah:70%Biru selama 24 jam (Tabel 6). Penelitian ini menunjukkan bahwa lama penyinaran 
dapat mempengaruhi kandungan antosianin pada tanaman. Hasil serupa juga didapat dari penelitian 
yang dilakukan oleh Kang et al. (2013) yang menyatakan bahwa kandungan total antosianin pada 
tanaman selada ‘Hongyeom Jeockchukmyeon’ dipengaruhi oleh fotoperiode. Menurut hasil penelitian 
Lu et al. (2015) pada tanaman crab apple memperpanjang fotoperiode akan mendorong akumulasi 
antosianin dan flavonol. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Zhang et al. (2018) yang menyatakan 
bahwa fotoperiode yang lebih lama menyebabkan lebih banyak karbohidrat yang digunakan untuk 
metabolisme dan pertumbuhan fisiologis tanaman.  

Mengkonsumsi sayuran yang tinggi kandungan antosianin akan memberikan dampak positif 
pada kesehatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Peng et al. (2015) yang menyatakan bahwa 
antosianin memiliki sifat menyehatkan yaitu sebagai antioksidan, antimikroba, anti-inflamasi, dan 
penghambatan poliferasi sel kanker. Hasil penelitian ini dapat mendasari cara yang efisien untuk 
membudidayakan sayuran yang kaya akan antosianin. Bagi bidang ekonomi hasil penelitian ini dapat 
dikembangkan untuk menambah kualitas dari produk holtikultura yang dihasilkan dibawah sistem 
pencahayaan buatan. Berdasarkan perhitungan analisis keuntungan, perlakuan penyinaran 
microgreens kubis merah dengan lampu led 70% merah : 30% biru selama 24 jam memberikan 
keuntungan secara ekonomi jika dikembangkan menjadi bisnis. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan terdapat interaksi antara warna 
cahaya dengan lama penyinaran terhadap kandungan antosianin microgreens kubis merah dengan 
hasil terbaik yaitu perlakuan 30%Merah:70%Biru selama 24 jam/hari. Warna cahaya LED 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang akar, dan berat segar, sedangkan lama penyinaran 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan panjang akar. Warna cahaya dan lama penyinaran tidak 
berpengaruh pada parameter kandungan klorofil total dan karotenoid. Kandungan antosianin yang 
tinggi pada microgreens kubis merah jika dikonsumsi dapat bermanfaat bagi kesehatan. Bagi bidang 
ekonomi hasil penelitian ini dapat dikembangkan untuk menambah kualitas dari produk holtikultura 

yang dihasilkan dibawah sistem pencahayaan buatan. 
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